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Kalkulator emisi berbasis spreadsheet UniSim yang terintegrasi dengan simulasi gas sweetening telah
dibuat. Simulasi gas sweetening penelitian ini menggunakan pelarut methyl diethanolamine (MDEA). Base
case sour gas memiliki laju air 145,72 MM SCFD dengan komposisi 15,74% CO2 dan 0,1% mol H2S.
Pengolahan acid gas melalui venting menghasilkan beban emisi CO2equivaent, dan emisi H2S yang
terbesar (masing-masing sebesar 1.432,55 tonne/day, dan 5,83 tonne/day) dibandingkan pengolahan acid gas
melalui skemaflare, maupun thermal oxidizer. Beban emist CO2equivalent, dan H2S yang dihasilkan
melalui skema flare masing-masing sebesar 983,67 tonne/day, dan 0,12 tonne/day. Beban emisi
CO2equivalent, dan H2S yang dihasilkan melalui skemathermal oxidizer masing-masing sebesar 939,69
tonne/day, dan 5,84 x 10-4 tonne/day. Penggunaan acid+flash+sweet gas sebagai bahan bakar reboiler
menghasilkan beban emisi CO2 equivalent yang paling sedikit (378,45 tonne/day) namun menghasilkan
beban SO2equivalent yang tertinggi (0,89 tonne/day) jika dibandingkan dengan penggunaan bahan bakar
lain (sweet gas, flash+sweet gas, dan acid+sweet gas). Semakin rendah komposisi metana pada bahan bakar,
maka |ebih sedikit karbon yang terkonversi menjadi CO2, dan semakin rendah beban emisi CO2equivalent.
Semakin tinggi komponen H2S pada bahan bakar maka semakin tinggi beban emisi SO2. Penggunaan bahan
bakar acid+flash+sweet gas menghemat penggunaan sweet gas hingga 3,47 MM SCFD jika dibandingkan
dengan penggunaan sweet gas sgja yang membutuhkan lgju alir total 8,21 MM SCFD. Beban emisi
CO2equivaent yang dihasilkan dari unit flare semakin meningkat dan beban emisi SO2equivalent semakin
menurun seiring meningkatnya komposisi CO2 pada sour gas. Beban emisi dalam CO2equivalent yang
dihasilkan dari flare dengan komposisi sour gas 20,74% ialah yang terbesar dibandingkan dengan komposisi
CO2 yang lebih sedikit (10,74%, 12,74%, 15,74%, dan 17,74%) yaitu sebesar 1.365,18 tonne/day, namun
menghasilkan beban emisi dalam SO2 equivalent yang terkecil dibandingkan komposisi CO2 yang lebih
sedikit yaitu sebesar 10,32 tonne/day.
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